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ABSTRAK

Kelelahan adalah perpaduan dari wujud penurunan fungsi mental dan fisik yang menghasilkan berkurangnya
semangat kerja sehingga mengakibatkan efektivitas dan efisiensi kerja menurun. Peneltian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja pada pekerja di PT. Maruki International Indonesia
tahun 2023. Jenis penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan rancangan cross sectional study. Teknik pengambilan
sampel dengan menggunakan total sampling dengan jumlah 64 responden pada bagian factory 1. Data diperioleh
dengan menggunakan kuesioner. Metode analisis yang digunakan adalah analisis univariat dan bivariat dengan
menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara umur dan kelelahan kerja (p
value=0,000 <0,05). Ada hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja (p value=0,000 <0,05). Tidak ada
hubungan antara lama kerja dengan kelelahan kerja. Tidak ada hubungan antara masa kerja dengan kelelahan kerja.
Tidak ada hubungan antara status gizi dengan kelelahan kerja (p value=0,595 >0,05). Dari hasil penelitian ini peneliti
menyarankan bagi perusahaan untuk lebih memperlihatkan pekerja yang berusia tua untuk memberikan waktu
istirahat yang cukup dan mengurangi beban kerja yang diberikan agar meminimalisir terjadinya kelelahan kerja dan
juga bagi pekerja agar menjaga status gizi yang normal.
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ABSTRACT

Fatigue is a combination of mental and physical function decline that reduces work enthusiasm, decreasing work
effectiveness and efficiency. This study aims to determine the factors associated with work fatigue in workers at PT.
Maruki International Indonesia in 2023. To achieve this, we conducted a quantitative study with a cross-sectional
design. We used a total sampling technique, surveying all 64 workers in factory 1. Data were obtained using a
questionnaire to measure various factors related to work fatigue. We then used univariate and bivariate analysis,
including the chi-square test, to analyze the data. The results showed a relationship between age and work fatigue (p-
value = 0.000 <0.05). There was a relationship between workload and work fatigue (p-value = 0.000 <0.05). There
was no relationship between length of service and work fatigue. There was no relationship between work period and
work fatigue. There was no relationship between nutritional status and work fatigue (p-value = 0.595 >0.05). From
the results of this study, the researcher suggests that companies should provide more attention to older workers,
providing sufficient rest time and reducing the workload given to minimize work fatigue, and also for workers to
maintain normal nutritional status.

Keywords : Work Fatigue; Workload; Worker.

PENDAHULUAN

Menurut International Labour Organization (ILO) Setiap tahun sebanyak dua juta pekerja
meninggal dunia karena kecelakaan kerja yang disebabkan oleh faktor kelelahan kerja. Penelitian tersebut
menyatakan dari 58.115 sampel, 32.8% atau sekitar 18.828 sampel menderita kelelahan kerja. World Health
Organization WHO mengungkap penyebab utama kematian dan kecacatan di seluruh dunia di tahun 2000-
2019 disebutkan penyakit jantung masih menjadi pembunuh nomer 1 di dunia, akan tetapi gangguan psikis
berupa perasaan lelah yang berat dan berujung pada depresi masuk sepuluh besar sebagai penyakit
pembunuh.®

Occupational Safety and Health Administration (OSHA) mengatakan kelelahan kerja merupakan
penyebab cidera yang paling besar di industri agro industri, dan pada bidang agro industri sendiri dilaporkan
34% dari hilangnya jam kerja disebabkan oleh kelelahan kerja dan kompensasi pekerja digunakan untuk
membiayai permasalahan yang menyangkut kelelahan kerja. OSHA Eropa menyatakan kelelahan kerja
merupakan masalah terbesar di industri agro industri dimana dilaporkan satu dari empat pekerja
mengeluhkan adanya kelelahan kerja pada setiap bekerja.®

National Safety Council melaporkan bahwa 13% cidera di tempat kerja dapat dikaitkan
dengan kelelahan. Lebih dari 2.000 orang dewasa yang bekerja dan pernah mengalami kecelakaan,
menunjukkan bahwa 97% pekerja setidaknya memiliki satu faktor risiko kelelahan di tempat kerja,
sementara lebih dari 80% memiliki lebih dari satu faktor risiko. Saat beberapa faktor tersebut bergabung
maka potensi cidera pada pekerjaan meningkat. ® Selain itu juga terdapat hasil penelitian yang dilakukan
oleh Kementrian Tenaga Kerja di Jepang terhadap 12.000 perusahaan yang melibatkan sekitar 16.000
pekerja di negara tersebut yang dipilih secara acak telah menunjukkan hasil bahwa ditemukan 65%
pekerja mengeluhkan kelelahan fisik akibat kerja rutin, 28% mengeluhkan kelelahan mental dan sekitar
7% pekerja mengeluhkan stress berat dan merasa tersisihkan.®

Kelelahan di tempat kerja sering terjadi karena beberapa faktor salah satunya yaitu lama kerja.
Tingkat pembebanan yang terlalu tinggi memungkinkan pemakaian energi yang berlebihan dan terjadi

overstres, sebaliknya intensitas pembebanan yang terlalu rendah memungkinkan rasa bosan dan kejenuhan
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atau understres. Oleh karena itu, perlu diupayakan tingkat intensitas pembebanan yang optimum yang ada
diantara kedua batas yang ekstrim dan tentunya berbeda antar individu yang satu dengan yang lainnya.®

Kelelahan kerja dapat disebabkan oleh factor internal dan faktor eksternal. Faktor internal seperti
umur, kualitas tidur, status gizi dan jenis kelamin sedangkan faktor eksternal seperti masa kerja, stress kerja,
shift kerja, beban kerja dan lingkungan kerja fisik. Metode analisis kelelahan dapat diukur dengan dua
metode yaitu analisis kelelahan objektif dan analisis kelelahan subjektif. Pengukuran kelelahan kerja secara
objektif adalah pengukuran konsumsi oksigen, pengukuran denyut nadi, pengukuran kadar asam laktat dan
pengukuran waktu reaksi.©

Menteri ketenagakerjaan Hanif Dhakiri menyebutkan, di Indonesia sepanjang tahun 2018 terjadi
157.313 kasus kecelakaan kerja yang meningkat dibandingkan tahun 2017 sebesar 123 ribu kasus. Kasus
kecelakaan kerja tersebut yang menjadi penyebab utama terjadi pada pekerja, salah satu faktornya adalah
kelelahan kerja. Selain kecelakaan kerja, kelelahan kerja juga menyebabkan kecelakaan lalu lintas yang
berdasarkan data Satlantas Polres Tangerang Selatan, kecelakaan lalu lintas mengalami peningkatan di
wilayahnya dari 291 kasus ditahun 2018 menjadi 507 kasus di tahun 2019. Dimana faktor kelelahan dan
penggunaan ponsel saat mengendarai kendaraan menjadi 80% faktor utama kecelakaan kerja.”

Kelelahan kerja dapat disebabkan dari faktor internal maupun eksternal. Faktor internal seperti jenis
kelamin, umur, status gizi, sikap kerja dan psikis sedangkan faktor eksternal terdiri dari masa kerja, shift
kerja, penerangan dan lama kerja. Berdasarkan data kementrian tenaga kerja dan transmigrasi menyatakan
bahwa setiap hari rata-rata terjadi 414 kecelakaan kerja, 27,8% disebabkan kelelahan yang cukup tinggi.
Lebih kurang 9,5% atau 39 orang mengalami cacat. Di Indonesia rata-rata pertahun terdapat 99.000 kasus
kecelakaan kerja.® Kelelahan akibat bekerja terus menerus akan menyebabkan kesehatan karyawan
menurun hingga menyebabkan kecelakaan kerja. Dalam undang-undang nomor 36 tahun 2009 tentang
kesehatan, pasal 164 dan 165 dinyatakan bahwa upaya kesehatan kerja ditujukan untuk melindungi pekerja
agar hidup sehat dan terbebas dari gangguan kesehatan serta pengaruh buruk yang diakibatkan oleh
pekerjaan.®)

Dari hasil observasi awal, PT. Maruki Internasional Indonesia terbagi atas 4 factory yaitu factory
1 adalah proses Cutting Saw, factory 2 adalah proses persiapan komponen, factory 3 adalah proses
pewarnaan dasar dan factory 4 adalah proses Assambling atau perakitan. Penelitian ini hanya dilakukan
pada factory 1, dikarenakan pada factory 1 merupakan tahap awal pada proses pembuatan butsudan yang
dimana pekerjaan yang dilakukan adalah mengangkat bahan baku awal yang masih besar (kayu), diurai
untuk dipotong, diris dan dibelah. Dari hasil wawancara awal dilapangan terhadap 15 sampel terdapat 13
pekerja mengeluh kelelahan, sakit pada bagian kepala, nyeri bahu, punggung dan beberapa anggota tubuh
lainnya. Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Faktor Yang

Berhubungan Dengan Kelelahan Kerja di PT. Maruki International Indonesia”.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei analitik dengan
rancangan cross sectional. Untuk mengungkapkan hubungan korelasi antar variabel, hubungan korelasi
mengacu pada kecenderungan bahwa variasi suatu variabel diikuti dengan variasi variabel yang lain yaitu
kelelahan kerja dan beban kerja pada pekerja di bagian factory 1. Lokasi penelitian yaitu pada PT. Maruki
Internasional Indonesia Makassar. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 64 orang. Sampel dalam
penelitian ini 723erusa bagian dari populasi sehingga dianggap mewakili populasi dengan menggunakan

723erusa total sampling dimana seluruh anggota populasi menjadi sampel yaitu sebanyak 64 responden.

HASIL
Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik, Kelelahan Kerja, Beban Kerja Pada
Pekerja Bagian Factory 1 Di PT. Maruki International Indonesia Makassar

Variabel n Y%
Umur
Muda 39 60,9
Tua 25 39,1
Kelelahan Kerja
Sangat Lelah 32 50,0
Lelah 29 453
Kurang Lelah 3 4,7
Beban Kerja
Berat 50 78,1
Ringan 14 21,9

Berdasarkan table di atas menunjukkan bahwa dari 64 responden terdapat 39 orang yang berada
pada kategori muda (<45 tahun) dengan presentase sebesar 60,9%. Sedangkan kategori tua (>45 tahun)
sebanyak 25 orang dengan presentase sebesar 39,1%. Kelelahan Kerja terdapat 32 orang yang berada pada
kategori sangat Lelah dengan presentase sebesar 50,0%. Sedangkan kategori Lelah sebanyak 29 orang
dengan presentase sebesar 45,3%, dan pada kategori kurang Lelah sebanyak 3 orang dengan presentase
sebesar 4,7%. Beban Kerja terdapat 50 orang yang berada pada kategori beban kerja berat (denyut nadi
>100/menit) dengan presentase sebesar 78,1% dan terdapat 14 orang yang berada pada kategori beban kerja

ringan (denyut nadi <100/menit) dengan presentase sebesar 21,9%.

Tabel 2. Hubungan umur dengan kelelahan kerja Pada Pekerja Bagian Factory 1
Di PT. Maruki International Indonesia Makassar

Umur Kelelahan kerja Total p-value
Sangat Lelah Lelah Kurang Lelah
n % n % n % N %
Muda 9 23,1 27 69,2 3 7,7 39 100 0.000
Tua 23 92,0 2 8,0 0 0 25 100
total 32 50,0 29 453 3 47 64 100
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Berdasarkan table 2 menunjukkan bahwa dari 39 reponden pada umur muda yang mengalami
tingkat kelelahan pada kategori sangat Lelah sebanyak 9 orang (23,1%), sedangkan yang mengalami tingkat
kelelahan pada kategori Lelah sebanyak 27 orang (69,2%), dan yang mengalami tingkat kelelahan pada
kategori kurang 724erus sebanyak 3 orang (7,7%). Dan dari 25 responden pada umur tua yang mengalami
tingkat kelelahan pada kategori sangat Lelah sebanya 23 orang (92,0%), sedangkan yang mengalami tingkat
kelelahan pada kategori Lelah sebanyak 2 orang (8,0%), dan tidak ada yang mengalami tingkat kelelahan
pada kategori kurang Lelah.

Berdasarkan hasil analisis uji Chi Square, terlihat bahwa nilai P value = 0,000 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara 724erusa umur terhadap kelelahan kerja pada pekerja di PT.

Maruki International Indonesia Tahun 2023.

Tabel 3. Hubungan Beban Kerja dengan kelelahan kerja Pada Pekerja Bagian Factory 1
Di PT. Maruki International Indonesia Makassar

Beban Kerja Kelelahan kerja Total p-value
Sangat Lelah Lelah Kurang Lelah
n % n % n % N %o
Berat 31 62,0 19 38,0 0 0 50 100 0.000
Ringan 1 7,1 10 71,4 3 21,4 14 100
Total 32 50,0 29 45,3 3 4,7 64 100

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 50 responden yang mengalami beban kerja berat
dengan tingkat kelelahan pada kategori sangat Lelah sebanyak 31 orang (62,0%), sedangkan yang
mengalami tingkat kelelahan pada kategori Lelah sebanyak 19 orang (38,0%), dan tidak ada yang
mengalami tingkat kelelahan pada kategori kurang 724erus. Dan dari 14 responden yang mengalami beban
kerja ringan dengan tingkat kelelahan pada kategori sangat Lelah sebanyak 1 orang (7,1%), sedangkan yang
mengalami tingkat kelelahan pada kategori Lelah sebanyak 10 orang (71,4%), dan yang mengalami tingkat
kelelahan pada kategori kurang Lelah sebanyak 3 orang (21,4%).

Berdsarkan hasil uji Chi-Square terlihat bahwa nilai P-value = 0,000 < 0,005 sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara beban kerja terhadap kelelahan kerja pada pekerja di PT. Maruki

International Indonesia Tahun 2023.

PEMBAHASAN

Hubungan Umur Dengan Kelelahan Kerja

Umur merupakan satuan waktu yang mengukur keberadaan suatu benda atau makhluk, baik yang
hidup maupun mati. Umur dihitung sejak ia lahir hingga saat ini. Umur pekerja cukup menentukan
keberhasilan dalam melakukan suatu pekerjaan, baik sifatnya fisik maupun non fisik. Pada umumnya,
pekerja yang berumur tua mempunyai tenaga fisik yang lemah dan terbatas, sebaliknya pekerja yang
berumur muda mempunyai kemampuan fisik yang kuat. Pada proses menua kondisi fisik seseorang akan
mengalami perubahan jaringan pada tubuh, sehingga semakin bertambahnya umur seorang pekerja maka

akan semakin berkurang kekuatan tubuh yang berakibat cepat mengalami kelelahan kerja.!?
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara umur dengan kelelahan
kerja pada pekerja di PT. Maruki International Indonesia. Dari data frekuensi pekerja yang memiliki usia
tua sebanyak 25 pekerja dengan presentase sebesar (39,1%) dari hasil uji diperoleh nilai p=0,000 (p<0,05)
yang artinya terdapat hubungan antara umur dengan kelelahan kerja. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa
Faktor usia seseorang akan memengaruhi metabolisme basal dari individu tersebut. Semakin tua individu
tersebut maka metabolisme basal akan semakin menurun dan individu tersebut akan mudah mengalami
kelelahan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siagian, dkk (2022) bahwa pada
variabel umur, diketahui jumlah responden dengan kelompok umur 17-25 tahun terdapat 5 orang (6,8%)
mengalami kelelahan berat, kelompok umur 26- 35 tahun tidak ada (0%) yang mengalami kelelahan berat,
kelompok umur 36-45 tahun terdapat 18 orang (24,6%) yang mengalami kelelahan berat dan pada
kelompok umur 46-55 tahun terdapat 4 orang (5,4%) yang mengalami kelelahan berat. Hasil uji statistik
diperoleh nilai p = 0,02 <0,05 disimpulkan terdapat hubungan antara umur dengan kelelahan kerja.'"

Penelitian ini juga sejalan dengan yang dilakukan oleh Amin, dkk (2022) yang menunjukkan bahwa
yang mengalami kelelahan berat berada pada kategori umur 36-45 tahun sebanyak 10 (20%) dari 18
responden (36%), dan pada kategori umur 46-55 sebanyak 10 (20%) dari 11 responden (22%).(!? Analisis
data menggunakan uji Spearman Rank mendapatkan nilai p=0,000 (<0,05), yang menunjukkan terdapat
hubungan bermakna antara umur dengan kelelahan kerja pada pekerja lapangan di PT. Pelabuhan PT IV
(Persero) Cabang Bitung. Nilai korelasi sebesar 0,683 menunjukkan arah korelasi positif dengan kekuatan
korelasi kuat dan hubungan keduanya searah.

Dari penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari, dkk (2022) yang
menunjukkan bahwa diantara responden yang mengalami kelelahan kerja, lebih banyak terdapat pada
responden dengan umur tidak berisiko <35 tahun sebanyak 27 responden (73%) dibandingkan dengan
responden dengan umur berisiko >35 tahun sebanyak 3 responden (8,1%).() Hasil uji statistik yang telah
dilakukan menggunakan uji fisher-exactantara variabel umur dengan kelelahan kerja di peroleh nilai
P.value 0,233 (>0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak adanya hubungan umur dengan
kelelahan kerja pada pekerja gudang di Inti Jaya Satu Petshop Ciputat.

Hubungan Beban Kerja Dengan Kelelahan Kerja

Selama proses kerja yang melibatkan aktifitas fisik, nadi kerja akan terus meningkat sejalan dengan
semakin tingginya beban kerja fisik yang dikerjalan oleh seorang pekerja. Nadi kerja akan mendukung
seseorang untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan baik sehingga apabila denyut nadi pekerja meningkat
maka kemungkinan tingkat kelelahan akan semakin tinggi sehingga hasil pekerjaan yang melibatkan
aktivitas fisik akan ikut menurun. 1%

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara beban kerja dengan
kelelahan kerja pada pekerja di PT. Maruki PT PT Tahun 2023. Dari data frekuensi pekerja yang mengalami
beban kerja berat sebanyak 50 orang dengan presentase (78,1%), Dan yang mengalami beban kerja ringan

sebanyak 14 orang dengan presentase (21,9%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,000 (p<0,05) yang
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artinya terdapat hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja.

Dari hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa pada bagian factory 1 ini merupakan tahap
awal pada proses pembuatan butsudan yang dimana pekerjaan yang dilakukan adalah mengangkat bahan
baku awal (kayu) yang masih utuh yang kemudian diurai untuk potong, di iris dan di belah. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Narpati, dkk (2022) yang menunjukkan bahwa pekerja
dengan beban kerja berat memiliki lebih banyak presentase dalam angka hasil pengukuran kelelahan
kerja.!¥ Hal ini dikarenakan selain nadi kerja, kondisi pekerja setelah bekerja juga ikut menentukan hasil
pengukuran waktu reaksi yang dilakukan. Hasil analisis diketahui bahwa ada hubungan antara beban kerja
fisik dengan tingkat kelelahan kerja pada pekerja laundry bagian produksi Dengan nilai uji p-value sebesar
0,003.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rusila, dkk (2022) berdasarkan
hasil penelitian dengan analisis univariat beban kerja fisik responden, didapatkan hasil bahwa beban kerja
fisik terbanyak beban kerja pada kategori sedang yaitu sebesar 18 orang (56,2%).('> Hasil analisis bivariat
secara terkomputerisasi dengan uji Chi Square memperoleh nilai p=value (0,036) < (0,05), sehingga secara
726erusahaa terdapat hubungan antara beban kerja fisik dengan kelelahan kerja pada pekerja di pabrik
kerupuk Subur dan pabrik kerupuk Sahara di Yogyakarta.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti, dkk, (2017) yang
menunjukkan bahwa perawat dengan beban kerja fisik kategori ringan mengalami kelelahan kerja kategori
sedang dan berat lebih banyak yaitu 72,5% apabila dibandingkan perawat dengan beban kerja fisik kategori
sedang sebanyak 57,1%. Berdasarkan hasil uji kolerasi Chi Square antara 726erusaha beban kerja fisik
dengan kelelahan kerja diperoleh bahwa tidak ada hubungan antara beban kerja fisik dengan kelelahan kerja

pada perawat di RSJD Dr. Amino Gondohutomo Semarang.!¢)

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di PT. Maruki PT PT mengenai Faktor yang
berhubungan dengan kelelahan kerja, maka dapat disimpulkan bahwa Ada hubungan antara umur denga
kelelahan kerja dan ada hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja di PT. Maruki International
Indonesia. Penelitian ini menyarankan kepada Perusahaan agar lebih memperlihatkan pekerja yang berusia
tua untuk memberikan waktu istirahat yang cukup dan mengurangi beban kerja yang diberikan.
Dikarenakan pekerja yang memiliki umur tua berpotensi mengalami kelelahan kerja dan untuk

meminimalisir terjadinya resiko kelelahan kerja.
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